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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Motto: 

 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa 

yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya 

Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu 

kadarnya”. 

(Q.S. Ath-Thalaq ayat 2-3) 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S Al Insyirah: 5-6) 

"Kita bisa mengusahakan agar hidup kita jadi lebih baik. Tapi, tentang bagaimana 

hasilnya nanti, tentu hanya Tuhan yang berhak menentukan." 
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ABSTRAK 

 

 

 

Indriani Prastika. Pengaruh Komunikasi, Fasilitas Kerja dan Pengawasan 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk 

Palembang. (Di bawah bimbingan Bapak Firdaus Sianipar, S.E., M.M., dan 

Bapak H. Hisbullah Basri, S.E., M.Si.) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi, fasilitas kerja 

dan pengawasan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk Palembang. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang 

sebanyak 42 orang dengan teknik pengambilan sampling menggunakan teknik 

non random sampling dengan teknik yang diambil, yaitu sampling jenuh (sensus). 

Teknik analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, regresi 

linier berganda dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh komunikasi, fasilitas kerja dan 

pengawasan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Electronic City Indonesia, 

Tbk Palembang, secara parsial terdapat pengaruh komunikasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang, secara parsial 

terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Electronic 

City Indonesia, Tbk Palembang, secara parsial terdapat pengaruh pengawasan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang. 

 

Kata Kunci: komunikasi, fasilitas, pengawasan, kepuasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan atau organisasi harus dapat memperhatikan kepuasan kerja 

karyawan dalam mengembangkan sumber daya manusia, dengan cara mengetahui 

apa saja kebutuhan yang diperlukan karyawan supaya karyawan memperoleh 

kepuasan dari hasil kerja mereka. Jadi, kepuasan kerja bukanlah berarti seberapa 

keras atau seberapa baik seseorang bekerja, melainkan seberapa jauh seseorang 

menyukai pekerjaan tertentu. Kepuasan kerja adalah perasaan individu terhadap 

pekerjaan yang dihasilkan dari berbagai aspek yang terlibat dalam pekerjaan 

tersebut (Suwatno & Priansa dalam Aprilia, 2022). 

Kepuasan kerja dianggap penting karena karyawan dalam suatu organisasi 

merupakan faktor dominan dalam menentukan berhasil tidaknya kegiatan 

organisasi. Berdasarkan pendapat dari penelitian terdahulu oleh Aprilia (2022) 

bahwa kepuasan kerja dalam suatu organisasi sangat penting karena kepuasan 

kerja yang dirasakan karyawan berdampak langsung terhadap kinerja yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Ridha Putri (2020) upaya penting yang 

dilakukan perusahaan dalam memperhatikan kepuasan kerja karyawan dalam 

pencapaian tujuan perusahaan di antaranya adalah dengan memperhatikan 

komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan. Selanjutnya hasil penelitian oleh 

Yulidarni (2020) karyawan dapat bekerja dengan secara efektif jika unsur-unsur 

penting yang tersedia dan memenuhi persyaratan dapat menciptakan kepuasan 

karyawan, seperti komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan. 

1 
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Manajemen perlu memperhatikan kepuasan kerja karyawan karena 

keberadaannya memberikan kontribusi yang sangat penting untuk kemajuan 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan baik di semua perusahaan maupun 

di PT. Electronic City Indonesia, Tbk. 

Menurut Sutrisno (2019:77) ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, di antaranya: 1) Kesempatan untuk 

maju, 2) Keamanan kerja, 3) Gaji, 4) Perusahaan dan Manajemen, 5) Pengawasan, 

6) Faktor instrisik dari pekerjaan, 7) Kondisi kerja, 8) Aspek sosial dalam 

pekerjaan, 9) Komunikasi, dan 10) Fasilitas. 

Berdasarkan pendapat Sutrisno (2019:77) banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, namun dalam penelitian ini peneliti 

hanya mengambil 3 faktor yaitu komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan. 

Komunikasi sangat penting dan merupakan kunci pembuka dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Peranan komunikasi dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan sangat penting karena sistem komunikasi 

yang baik akan memberikan kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan 

produktivitas karyawan. Dengan komunikasi, seseorang dapat menyampaikan 

keinginan yang terpendam dalam hatinya kepada orang lain, baik melalui suara, 

bahasa tubuh, atau isyarat dan sebagainya. Semakin lancar dan cepat komunikasi 

yang dilakukan, akan semakin cepat pula terjalinnya hubungan kerja. Komunikasi 

yang baik antar karyawan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan 

dapat membuat karyawan termotivasi dalam mengerjakan pekerjaan sebaik 

mungkin. Kegiatan komunikasi di dalam suatu organisasi bertujuan untuk 
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membentuk saling pengertian antar sesama anggota organisasi. Oleh karena itu, 

adanya komunikasi yang baik bagi seorang karyawan dalam organisasi sangatlah 

penting karena keberadaan komunikasi yang baik menjadi salah satu ujung 

tombak dari keberhasilan dalam berorganisasi. Menurut penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Agus Mutahir (2023) suatu organisasi akan dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, apabila terdapat komunikasi yang baik, dan sebaliknya 

jika komunikasi yang terjalin kurang baik, maka akan terjadi kerancuan 

penyampaian informasi atau komunikasi akan berantakan. 

Hubungan antara komunikasi terhadap kepuasan kerja adalah adanya 

proses informasi yang melibatkan interaksi antar karyawan dalam penyampaian 

dan penerimaan informasi. Apabila karyawan ditempatkan di suatu pekerjaan 

tertentu memiliki komunikasi antar personal yang kurang baik dengan rekan 

kerjanya, maka karyawan tersebut akan mengalami beberapa kendala dalam 

melakukan pekerjaannya, di antaranya adalah kesalahpahaman antar karyawan 

yang mengakibatkan karyawan cenderung bekerja secara individual. Hal tersebut 

tentu saja berdampak pada pekerjaan karyawan yang menjadi tidak maksimal, 

sehingga mengakibatkan karyawan tidak puas dengan pekerjaan yang 

dilaksanakan. 

Fasilitas kerja merupakan pelayanan perusahaan yang diberikan kepada 

karyawan guna menunjang kebutuhan kinerja karyawan, sehingga mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang ada di dalamnya. Menurut 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salicta (2023) bahwa jika suatu 

perusahaan mampu menciptakan fasilitas kerja yang optimal, maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Peranan fasilitas kerja sebagai sarana 
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pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan dalam 

kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif 

permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas kerja 

sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat menunjang pekerjaan karyawan, 

seperti dalam penyelesaian pekerjaan. 

Hubungan antara fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja adalah karyawan 

akan bisa melakukan kerja dengan baik jika ada sarana pendukung kerja yang 

memadai. Fasilitas kerja sangat penting dalam menunjang produktivitas kerja 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena itu, perusahaan harus 

menyediakan fasilitas kerja sebagai sarana pendukung atau penunjang kebutuhan 

karyawan dalam bekerja. 

Pengawasan merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

pimpinan untuk mengetahui apakah jalannya pekerjaan dan hasilnya sesuai 

dengan rencana. Pengawasan yang dilakukan dengan baik, maka pekerjaan akan 

berjalan dengan lancar dan dapat menghasilkan kerja yang baik pula (Strong 

dalam Hasibuan, 2019:241). Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Kurniawan (2021) tujuan utama pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena itu, agar sistem pengawasan benar- 

benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan 

setidak-tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan adanya penyimpangan- 

penyimpangan dari rencana. Dengan melakukan pengawasan yang baik, maka 

diharapkan para karyawan akan menghasilkan suatu kerja yang optimal. Semakin 

lancar kerja dan disertai pengawasan yang baik, maka pekerjaan itu akan berhasil 
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dengan baik dan mendorong karyawan lebih giat dalam bekerja dan menghasilkan 

pekerjaan dengan semangat yang baik. 

Hubungan antara pengawasan terhadap kepuasan kerja adalah merupakan 

proses untuk menjamin bahwa tujuan perusahaan dan manajemen dapat tercapai. 

Dengan adanya pengawasan, usaha untuk lebih menjamin bahwa semua tindakan 

operasional yang diambil dalam perusahan benar-benar sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Jika pengawasan tidak dilakukan dengan baik, maka akan 

terjadi penyimpangan dan berakibat pada kurangnya kepuasan karyawan dalam 

bekerja dan berujung pada kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh 

karena itu, dengan adanya pengawasan akan segera diketahui dengan cepat, 

sehingga dapat dilakukan tindakan. Dengan demikian, perusahaan perlu 

mengetahui pentingnya pengawasan yang harus dilakukan dengan baik agar 

tujuan perusahaan tercapai dan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan hubungan antara komunikasi, fasilitas kerja dan 

pengawasan terhadap kepuasan kerja, maka hal tersebut harus menjadi perhatian 

yang sangat penting bagi para manajemen perusahaan, tak terkecuali pada 

manajemen PT. Electronic City Indonesia, Tbk. 

PT. Electronic City Indonesia, Tbk merupakan salah satu retail elektronik 

terbesar di Indonesia, serta peralatan rumah tangga. Hingga saat ini, PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk telah memiliki beberapa cabang yang tersebar di 

Kota Jakarta Bogor, Bekasi, Tangerang, Depok, Bandung, Bali, Surabaya, Batam, 

Palembang, Medan, Bandar Lampung, dan Pekanbaru. Hingga saat ini pesaing 

dari PT. Electronic City Indonesia, Tbk terus bertambah, namun tidak membuat 

nama PT. Electronic City Indonesia, Tbk menjadi tenggelam, bahkan PT. 
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Electronic City Indonesia, Tbk makin dikenal di masyarakat, khususnya di Kota 

Palembang. 

Menindaklanjuti informasi yang diperoleh penulis berdasarkan observasi 

dengan penanggung jawab PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang 

mengenai ketidakpuasan karyawan, peneliti beranggapan ada beberapa faktor- 

faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan karyawan, dimana di antaranya pada 

komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan. 

Terkait kepuasan kerja terdapat indikator kesempatan promosi yang 

bermasalah, seperti karyawan menyatakan bahwa tidak adanya promosi karyawan 

yang berprestasi. Hal ini ditandai pada pekerjaan bagian Sales Asssisten 

cenderung merasa jenuh pada jabatan yang sama dalam periode yang lama. Selain 

itu, dalam melaksanakan pekerjaannya karyawan tidak diberikan petunjuk oleh 

pimpinan. Hal ini ditandai pada pekerjaan bagian Staff Homdeld, karyawan 

melakukan pekerjaan tersebut tanpa adanya penetapan prosedur yang berlaku. 

Dalam hubungannya dengan rekan sekerja, kurang adanya hubungan kerja yang 

harmonis antar karyawan. Hal ini ditandai pada pekerjaan bagian Staff Logistic 

cenderung bekerja sendiri tanpa mempedulikan rekan kerja yang lain karena tidak 

saling membantu dan memotivasi satu sama lain, sehingga dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan dalam bekerja karena saling memiliki sikap yang acuh dan tidak 

peduli. 

Terkait komunikasi terdapat indikator komunikasi dengan atasan yang 

bermasalah, seperti komunikasi dengan pimpinan kurang baik. Hal ini ditandai 

pada pekerjaan bagian admin Staff Administrasi cenderung bekerja tanpa adanya 

pemberian informasi dan kejelasan perintah dari pimpinan sesuai dengan petunjuk 
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dalam hal mengurus berbagai macam berkas administrasi mengenai penjualan. 

Selain itu, seperti komunikasi karyawan dengan pimpinan kurang berjalan dengan 

baik. Hal ini ditandai pada pekerjaan bagian Sales Asssisten dalam mengatur 

semua barang dalam keadaan rapi meskipun sudah ada arahan tertulis yang 

diberikan kepada karyawan. Dalam hubungan komunikasi kerja antar sesama 

karyawan kurang baik. Hal ini ditandai pada pekerjaan bagian Supervisor dalam 

melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan karena tidak adanya 

komunikasi, sehingga menimbulkan tidak adanya interaksi antar karyawan dalam 

bekerja sesuai petunjuk yang diberikan pimpinan. 

Terkait fasilitas kerja terdapat indikator peralatan kerja, seperti peralatan 

kerja yang ada belum membantu karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Hal 

ini ditandai pada pekerjaan bagian Staff Administrasi fasilitas yang diberikan, 

seperti mesin printer dengan jumlah yang diberikan masih kurang, cepat rusak 

dan tidak dapat bertahan lama sesuai waktu yang sudah diperkirakan. Selain itu, 

perlengkapan kerja belum sesuai dengan kebutuhan karyawan. Hal ini ditandai 

pada pekerjaan bagian Staff Logistic dimana dinding catnya memudar dan rusak, 

lantai yang sebagian rusak, dan terdapat atap yang mulai keropos, dan terdapat 

sebagian karyawan tidak mendapatkan sepeda motor, sehingga memperlambat 

pekerjaan yang diberikan. Dalam hubungannya dengan perlengkapan fasilitas 

kerja belum dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal 

ini ditandai pada pekerjaan bagian Staff Administrasi dimana jaringan internet 

cenderung masih kadang bermasalah, sehingga dapat menghambat perkerjaan 

yang seharusnya tepat waktu. 
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Terkait pengawasan terdapat indikator kontrol perilaku, seperti tidak 

adanya evaluasi kerja pada setiap karyawan. Hal ini ditandai pada pekerjaan 

bagian Sales Asssisten, karyawan yang bekerja cenderug bermalas-malasan pada 

waktu jam kerja, dan kurangnya kepedulian karyawan terhadap tugas-tugas yang 

dibebankan, sehingga karyawan tidak menikmati pekerjaan yang dimilikinya. 

Selain itu, pimpinan tidak memberikan pengawasan terhadap target kerja yang 

harus dicapai karyawan. Hal ini ditandai pada pekerjaan bagian Supervisor dalam 

melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan toko karena tidak adanya 

pimipinan dalam pengawasan kurang memperhatikan karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka yang mengakibatkan tindakan 

koreksi ketika terjadi kesalahan tidak dapat secara langsung dilakukan pada saat 

pekerjaan berlangsung. Selain itu, pemimpin tidak memberikan pengawasan 

terhadap hasil pekerjaan yang dikerjakan karyawan. Hal ini ditandai pada 

pekerjaan bagian Staff Administrasi cenderung lalai dalam melaksanakan tugas 

dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, padahal dalam melaksanakan 

pekerjaannya karyawan sudah diberikan petunjuk oleh pimpinan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Fasilitas Kerja dan 

Pengawasan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Electronic City Indonesia, 

Tbk Palembang”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk 

Palembang? 

2. Apakah komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang? 

3. Apakah fasilitas kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang? 

4. Apakah pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

 

1. Pengaruh komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan secara simultan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang. 

2. Pengaruh komunikasi secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk Palembang. 

3. Pengaruh fasilitas kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk Palembang. 

4. Pengaruh pengawasan secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk Palembang. 



 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diterima dalam perkuliahan, khususnya Manajemen Sumber 

Daya Manusia yang terkait dengan masalah komunikasi, fasilitas kerja dan 

pengawasan terhadap kepuasan kerja karyawan. Serta membantu peneliti dalam 

pengambilan keputusan di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sebagai 

bahan pertimbangan perusahaan dalam membuat keputusan-keputusan yang 

berkaitan dengan komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan yang berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Bagi Universitas 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi mengenai 

pengaruh komunikasi, fasilitas kerja dan pengawasan terhadap kepuasan kerja 

karyawan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. 
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